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ABSTRACT

The purpose of the study was to assess the income and profitability of the roa fish sauce
business in the Local Food Sofie Industry in Palu city. The study was conducted from July to
December 2020 and involved four workers as respondents, who were purposively selected. The
research was analyzed quantitatively, including Return on Investment (ROI) and Return on Equity
Analysis. The findings showed that the total production costs incurred over the six months from
July to December were IDR 62,023,789. The sales generated revenue for the same period were IDR
99.810.000, resulting in an income of IDR 37,787,211 for the six-month period. The profitability
analysis revealed that the return on investment achieved during the July to December period was
60.15%. This indicates that for every IDR 100,000 invested in the roa fish sauce business, a profit
of IDR 60.150 was generated. The return on equity achieved by the business over the last six
months was 67.60%. This implies that for every IDR 100,000 of sales, a profit of IDR 67,600 was
obtained. Overall, the study shows that the roa fish sauce business in the Local Food Sofie Industry
is profitable and generates a reasonable return on investment and equity.

Keywords : Analysis, Profitability, Roa Fish.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan nilai profitabilitas usaha sambal
ikan roa pada Industri Sofie Localfood di Kota Palu. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli
sampai Desember 2020. Penentuan responden dilakukan dengan sengaja (purposive). Jumlah
responden yang diambil sebanyak 4 orang tenaga kerja. Analisis data yang digunakan adalah
analisis kuantitatif dengan perhitungan persamaan ekonomi yaitu pendapatan, Return On Investmen
(RQI), dan Return On Equity. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi yang
dikeluarkan selama enam bulan yaitu bulan Juli sampai Desember sebesar Rp 62.023.789, hasil
penjualan (penerimaan) selama bulan Juli sampai Desember sebesar Rp 99.810.000 dan pendapatan
selama enam bulan yaitu Juli-Desember sebesar Rp 37.787.211. Hasil analisis Profitabilitas
berdasarkan Return On Investment (ROI) yang dicapai selama bulan Juli sampai Desember yaitu
60,15%, artinya setiap Rp 100.000 dari modal yang ditanamkan pada usaha sambal ikan roa
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 60.150. Sedangkan berdasarkan Return On Equity yang
dicapai oleh usaha sambal ikan roa selama enam bulan terakhir yaitu sebesar 67,60%, artinya setiap
penjualan Rp 100.000, memperoleh keuntungan sebesar Rp 67.600.

Kata Kunci :Analisis, Profitabilitas, Ikan Roa.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian di  Indonesia
dianggap penting terlebih dari peranan
sektor pertanian terhadap penyediaan
lapangan  kerja, penyediaan  pangan,
penyumbang devisa Negara melalui ekspor
dan sebagainya. Pertanian dalam  arti
sempit adalah suatu budidaya tanaman
kedalam suatu lahan untuk mencukupi
kebutuhan. Pertanian dalam arti luas adalah
semua yang mencakup kegiatan pertanian
seperti tanaman pangan, holtikultura,
kehutanan, peternakan dan perikanan.
(Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Departemen Pertanian, 2011).
Sumber daya pada sektor perikanan
merupakan salah satu sumber daya yang
penting bagi hajat hidup masyarakat dan
memiliki potensi yang dapat dijadikan
sebagai penggerak utama ekonomi nasional
(Usman dkk., 2016)

Produk perikanan sangatlah banyak
dan beraneka ragam cara mengelolahnya,
sehingga tidak ada alasan masyarakat bosan
mengonsumsi  produk hasil perikanan.
(Bahar, 2004).

Ikan merupakan salah satu sumber
makanan yang sangat dibutuhkan oleh
manusia karena banyak mengandung
protein dengan kandungan protein dan air
yang cukup tinggi, ikan merupakan salah
satu komoditi yang sangat mudah busuk.
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
menghambat proses pembusukan dengan
cara  pengawetan  dan  pengolahan
(Damongilala, 2009).

Ikan merupakan sumber protein
hewani yang sangat dibutuhkan oleh
manusia, Yyaitu sebagai sumber energy,
membantu dan memelihara pertumbuhsn,
mempertinggi daya tahan tubuh dari
penyakit ~dan  memperlancar  proses
fisiologis (Restu, 2016).

Menurut Rappie dan Luasunaung
(2011) dalam Kawimbang, dkk (2012), ikan
julung-julung adalah ikan pelagis yang
hidup diperiran pantai ke arah lepas pantai
dan hanya terlihat bergerombol disekitar
perairan karang ketika akan memijah karena

ikan ini melepaskan telur di terumbu karang
yang subur dan memiliki sumber makanan
alami bagi induk maupun anakan ikan roa.
Ikan roa merupakan jenis ikan air laut yang
telah melalui proses pematangan dengan
cara pengasapan (bukan dijemur ataupun
dibakar). Butuh waktu berhari-hari untuk
mengasapi ikan roa higga matang. Ikan
terbang atau ikan julung-julung yang telah
matang diasapi itulah yang kemudian diseut
sebagai ikan roa. ( Malan, 2017).

Usaha sambal ikan roa yang
berbahan dasar ikan roa yang dikonsumsi
sebagai pelengkap makanan ataupun
sebagai lauk pauk. Hal ini menjadi salah
satu peluang usaha bagi masyarakat dalam
sektor industri. Sektor industri merupakan
salah satu sektor yang berperan penting
dalam pembanguan nasional. Kontribusi
sektor industri terhadap pembagunan
nasional dari tahun ke tahun menunjukan
kontribusi yang signifikan. Pembangunan
sektor industri tidak saja ditunjukan pada
industri besar dan sedang, perhatian yang
sepadan juga diarahkan pada industri kecil.
(Nurani, 2006).

Keistimewaan masakan ikan roa
yaitu sensasi perpaduan rasa ikan laut yang
sudah diasapkan dengan rasa pedas yang
menjadi ciri khas masyarakat “celebes”.
Sambal ikan roa ini adalah suwiran atau
tumbukan halus dari ikan asap roa
kemudian dibumbui denga cabai, bawang,
penyedap rasa yang dimasak bersama
kemudian akan menghasilkan sambal roa
yang dikemas dalam botol plastik maupun
alumunium foil (Umar dan Muis, 2018).

Perairan Sulawesi Tengah sendiri
memiliki salah satu jenis ikan yang dapat
diolah dan memiliki nilai ekonomis tinggi,
yaitu ikan julung-julung atau ikan roa
(Hemirhamphus sp). Sudah selayaknya
mendapat perhatian untuk dikelola dengan
lebih profesional, hal ini tentunya menjadi
peluang usaha bagi para pelaku industri.
Berikut data produksi perikanan tangkap
ikan julung-julung atau ikan roa di Sulawesi
Tengah pada tahun 2014-2018 vyaitu pada
tahun 2014 — 472,3 ton, 2015 — 526,8 ton,
2016 — 567,8 ton, 2017 — 685,1 ton, dan
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2018 - 1.021,60 ton. Data tersebut
menunjukan bahwa produksi ikan roa di
Sulawesi Tengah mengalami peningkatan
dengan melihat hasil tangkapan yang ada.
Jumlah produksi ikan roa di Sulawesi
Tengah dari tahun 2014 samapai dengan
2018 yaitu sebesar 3.273,6 ton, ddenga rata-
rata produksi pertahun sebesar 654,72 ton.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
mengetahui ~ Nilai  Profitabilitas  atau
Kemampuan Usaha Sambal Ikan Roa di
Industri Sofie Localfood dalam
menghasilkan laba atau keuntungan pada
saat proses produksi sambal ikan roa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
Industri Sofie Localfood JI. Zebra IV Lrg. 1
No. 05, Kota Palu Sulawesi Tengah. Penentuan
lokasi penelitian ditentukan secara purposive
atau sengaja dengan pertimbangan bahwa
Industri ini adalah salah satu Industri
penghasil Sambal Ikan Roa di Kota Palu.
Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan
Juli-Desember 2020.

Penentuan  responden  dilakukan
secara  sengaja  (purposive), dengan
pertimbangan bahwa pimpinan usaha dan
tenaga kerja yang ada di Industri Sofie
Localfood dapat memberikan informasi
tentang proses pengolahan sambal ikan roa,
sehingga diharapkan dapat diperoleh data
yang akurat sesuai dengan tujuan dalam
penelitian. Responden yang di ambil dalam
penelitian ini sebanyak 4 orang, terdiri atas
1 orang pemimpin sekaligus bendahara
Industri, 2 orang karyawan bagian
pengemasan serta 1 orang bagian produksi.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primmer diperoleh dari hasil
observasi dan dan wawancara langsung
dengan responden yang ada di Industri
Sofie Locallfod yaitu pemilik dan karyawan
dengan menggunakan daftar pertanyaan
(Quesionare). Data sekunder adalah data
yang di peroleh dari instansi yang terkait
(BPS, DISPERINDAG, serta instansi terkait
lainya) dan literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. ~ Analisis  kuantitatif ~ yang
digunakan adalah analisis pendapatan dan
profitabilitas, dihitung dengan
menggunakan T = TR —TC, ROI (Return
on Investasi) dan ROE (Return on Equity)
dengan rumus sebagai berikut:

Soekartawi (2002) besarnya
pendapatan  dihitung  dari  besarnya
penerimaan dikurangi besarnya biaya yang
dikeluarkan . adapun rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

m=TR—-TC
Keterangan:
m = pendapatan
TR = Total penerimaan/ revenue

TC =Total biaya/ cost
Soekartawi  (2001)  menyatakan
penerimaan  diartikan  sebagai  hasil

perkalian antara produk (Q) yang diperoleh
dengan harga jual (P) dari produk tersebut.
Penerimaan  dapat dihitung  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

TR =QxP
TC =FC+VC
Keterangan :
Q = Jumlah Produk Sambal Ikan Roa
P = Harga Produk Sambal Ikan Roa
FC = Biaya tetap usaha Sambal Ikan Roa
VC = Biaya Variabel Usaha Sambal Ikan Roa.

Azmi dkk (2013) Biaya adalah
penggunaan sumber-sumber ekonomi yang
dapat diukur dengan satuan uang, Yyang
telah terjadi atau kemngkinan akan terjadi
untuk objek tertentu.

TC=FC+VC

Dimana:

TC = Biaya Total
FC = Biaya Tetap
VC = Biaya Variabel

Syamsuddin (2008), profitabilitas
adalah perbandingan antara laba bersih
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setelah pajak dengan total aktiva. Analisis
profitabilitas dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:.

Rol = ——— x100%
Investasi
Sofyan (2001), Return on Equity
merupakan rasio  yang mengukur

kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba bersih atas modal sendiri. Rasio ini
membandingkan laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Makin tinggi
penghasilan yang diperoleh semakin baik
kedudukan pemilik perusahaan, adapun
persamaannya adalah sebagai berikut:

EAT

RE=———
© Modal sendiri

x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri Sofie Localfood adalah
salah satu Industri yang bergerak dibidang
pengolahan hasil-hasil pertanian. Industri
ini terletak di jalan Zebra IV lorong 1,
Perumahan Tavanjuka Square. Industri ini
merupakan industri rumah tangga milik ibu
Arfiatu Sofie Hidayati yang didirikan sejak
tahun 1992 dengan izin usaha DEP. KES.
P- IRT No. 815727117172. Awalnya
industri ini hanya memproduksi bawang
goreng, seiring dengan kemajuan dan
peningkatan omset penjualan maka industri
ini mengalami perkembangan yang pesat
dan saat ini telah memproduksi 53 jenis
produk, salah satunya sambal ikan roa.
Sambal Ikan Roa mulai di produksi pada
tahun 2009.

Berdasarkan data yang diperoleh
melalui hasil observasi dan wawancara
langsung di industri, maka karakteristik
responden yang diambil meliputi sebagai

berikut umur  responden, tingkat
pendidikan, pengalaman berusaha.
Kemampuan kerja dalam

menghasilkan produk sangat di tentukan
oleh umur responden, karena umur akan
mempengaruhi kemampuan fisik dan pola
pikir yang relatif mudah dalam menerima
ataupun  mengadopsi  peralatan  dan
teknologi dalam membangun suatu bisnis.

Tingkat pendidikan pada umumnya
sangat mempegaruhi kemampuan seseorang
dalam berfikir dan merupakan salah satu
faktor pendukung dalam suatu kegiatan, hal
tersebut berkaitan erat dengan kemaampuan
berfikir seseorang, sehigga semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin
baik pula teknik perencanaan usaha yang
dilakukan dan lebih responsive menerima

inovasi dan teknologi baru untuk
peningkatan usahanya.
Pengalaman berusaha responden

merupakan salah satu faktor yang berpera
penting dalam keberhasilan usahanya.
pengalaman berusaha juga merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan suatu
usaha, karena semakin lama pengalaman
usaha seseorang maka banyak pelajaran
yang diperoleh sehingga dapat memperkecil
kegagalan yang bisa menghambat usahanya.

Produksi adalah proses pengolahan
bahan baku (ikan roa) menjadi barang baru
(sambal ikan roa). Industri Sofie Localfood
rutin memproduksi sambal ikan roa dengan
produksi yang tinggi sesuai permintaan
konsumen. Tingkat produksi sambal ikan
roa selama bulan Juli-Desember 2020
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukan bahwa
penggunaan bahan baku ikan roa pada
Industri  Sofie Localfood di Bulan
September yaitu sebesar 97.20 kg, sedikit
lebih tingi dibandingkan dengan jumlah

produksi pada Bulan lainnya. Setiap
produksi jumlah output yang dihasilkan
tidak selalu sama, tergantung pada

banyaknya bahan baku yang digunakan dan
tinggi rendahnya permintan sambal roa oleh
konsumen.

Biaya-biaya  yang  dikeluarkan
perusahaan dapat bersifat tetap dan variabel.
Biaya tetap biaya yang tidak berubah searah
dengan naik turunnya produksi dan
penjualan. Biaya variabel dapat berubah
menurut tinggi rendahnya output yang
dihasilkan atau tergantung pada skala
produksi yang dilakukan. Penerimaan dan
pendapatan yang diperoleh. demikian juga
dengan harga penjualan, semakin tinggi
harga jual produksi maka semakin besar

1078



pula penerimaannya. mengenai penerimaan
dan pendapatan produksi sambal ikan roa
pada Industri Sofie Localfood di Kota Palu
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukan total peneriman
produksi sambal ikan roa pada Bulan Juli-
Desember sebesar Rp 99.810.000 setelah
dikurangi total biaya sebesar Rp 62.124.789
didapatkan pendapatan sebesar Rp 37.787.211.

Harga yang ditetapkan perusahaan pada
umumnya disesuaika dengan strategi
perusahaan secara keseluruhan dalam
menghadapi situasi dan kondisi yang selalu
berubah, sehingga harga jual mempunyai
dampak langsung terhadap besarnya
keuntungan perusahaan, volume penjualan
dan bentuk pasar perusahaan. Besar
keuntungan yang diterima oleh perusahaan
adalah selisih antara penerimaan dengan
total biaya yang keluar dalam proses
produksi (Assuari, 1995).

1. Analisis profitabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis

profitabilitas Rol vyaitu laba setelah
pajak dikalikan dengan 100% dibahagi
total investasi Profitabilitas Bulan Juli-

Desember
ROI: 40.564.658 x 100%
202.310.000
ROI= 60,15%

Tabel 3 menujukan bahwa usaha
sambal ikan roa Sofie Localfood dalam
memproduksi sambal ikan roa memiliki
total investasi sebesar Rp 202.320.000,
perhitungan nilai profitabilitas Rol selama
kurun waktu enam bulan (Juli-Desember
2020) mengalami fluktuasi dengan nilai
profitabilitas berdasarkan Rol dibulan
sebesar 60,15%, artinya setiap Rp 100.000, dari
modal yang ditanamkan pada usaha
pembuatan sambal ikan roa akan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 60.150,
dengan total nilai EAT sebesar Rp 40.564.658 .

Tabel 1. Jumlah Produksi Usaha Sambal Ikan Roa Pada Industri Sofie Localfood Bulan Juli-

Desember 2020.

No Bulan Bahan Baku (kg) Jumlah Produksi (botol 150gr)
1 Juli 79.65 531

2 Agustus 91.50 610

3 September 97.20 648

4 Oktober 81 540

5 November 81.9 546

6 Desember 67.80 452

Sumber:Data Primer Setelah Diolah, 2021

Tabel 2. Jumlah Pendapatan Produksi Sambal Ikan Roa pada Industri Sofie Localfood di Kota Palu

Bulan Juli-Desember 2020.

No Bulan Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) Pendapatan (Rp)
1 Juli 15.930.000 9.694.113 6.235.887
2 Agustus 18.300.000 11.693.464 6.606.536
3 September 19.440.000 12.282.518 7.258.482
4 Oktober 16.200.000 9.848.357 6.352.643
5 November 16.380.000 10.201.240 6.178.760
6 Desember 13.560.000 8.405.097 5.154.903
Jumlah 99.810.000 62.124.789 37.787.211

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Tabel 3. Profitabilitas (Rol) Produksi Sambal Ikan Roa Pada Industri Sofie Localfood di Kota Palu

Bulan Juli-Desember 2020.

No Bulan EAT (Rp) Investasi (Rp) Profitabilitas Rol (%)
1 Juli 6.699. 67.429.923 9,94%
2 Agustus 7.067.901 67.429.923 10,48%
3 September 7.716.587 67.429.923 11,44%
4 Oktober 6.815.277 67.429.923 10,11%
5 November 6.642.264 67.429.923 9,85%
6 Desember 5.623.525 67.429.923 8,33%

Jumlah 40.564.658 60,15 %

Sumber:Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Tabel 4. Profitabilitas (RoE) Produksi Sambal Ikan Roa pada Industri Sofie Localfood Bulan Juli-

Desember 2020.
N
0 Bulan EAT (Rp) Modal (Rp) Profitabilitas ROE (%)
1 Juli 6.699.104 600.000 11,16%
2 Agustus 7.067.901 600.000 11,78%
3 September 7.716.587 600.000 12,87%
4 Oktober 6.815.277 600.000 11,35%
5 November 6.642.264 600.000 11,07%
6 Desember 5.623.525 600.000 9,37%
Jumlah 40.564.658 67,60%
Sumber:Data Primer Setelah Diolah, 2021.
Return on Equity (ROE) merupakan dalam memproduksi sambal ikan roa

perbandingan antara laba bersih sesudah
pajak dengan total equitas. Return On
Equity merupakan suatu pengukuran dari
penghasilan yang tersedia bagi para pemilik
perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun pemegang saham preferen) atas
modal yang mereka investasikan didalam
perusahaan (Syafri, 2008).

Profitabilitas Bulan Juli-Desember
ROE = ( 40.564.658 )/600.000 x 100%
ROE = 67,60%

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan
maka disimpulkan bahwa total penerimaan
yang diperoleh Industri Sofie Localfood

selama enam Bulan (Juli-Desember 2020)
yaitu sebesar Rp 99.810.000. Setelah
dikurangi dengan total biaya sebesar
Rp62.124.789  didapatkan  pendapatan
sebesar Rp 37.787.211. Hal ini ini berarti
Industri  Sofie Loaclfood baik untuk
diusahakan, karena memberikan keuntngan
yang cukup besar bagi produsen.

Profitabilitas berdasarkan Rol pada
Bulan Juli-Desember yaitu 60,15%, artinya
setiap penambahan Rp 100.000 dari modal
yang ditanamkan pada usaha pembuatan
sambal ikan roa dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 60.150., sedangkan
profitabilitas RoE pada Bulan Juli-
Desember vyaitu 67,60%, artinya setiap
penambahan Rp 100.00 dari modal yang
ditanamkan pada usaha sambal ikan roa
dapat menghasilkan keuntungan sebesar
Rp 67.600.
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Saran

Industri Sofie Localfood dalam
meningkatkan keuntungan dan
mengembangkan usaha sebaiknya perlu
meningkatkan kapasitas bahan baku dengan
cara memperbaiki manajemen stok agar
bahan baku selalu tersedia apabila permintaan
akan sambal ikan roa meningkat.
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